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khalifatullah sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah

dalam Al-Quran surah Al:Bagarah Ayat 30:

L@.\ﬁmu‘aLg_\BdauJ \ﬁlﬁﬂ.\huﬂ)‘ﬁ\@d&h@\&nﬂﬁ‘)d&db
RPNV AP dudxwmjdw@muuﬂum&m}

Artinya:

30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui"(Q.S. Al-Bagarah/2:
30).

Peran sebagai kahlifatullah tidak lain untuk memimpin di
bumi ini dengan tugas langsung yang diberikan dari Allah, tugas
ini tidak lain memimpin bumi beserta isisnya dan kelak dari
kepemimpinan yang telah di pimpin akan di minta pertanggung
jawabanya. (Shihab, 2020: 10) Selanjutnya dilihat dalam
perkembangan kehidupan manusia cukup pesat yang ditandai
dengan adanya revolusi teknologi, teknologi hadir menandakan
adanya perubahan dan bentuk lompatan peradaban dan kemajuan
dalam kehidupan manusia, teknologi itu hadir tidak lain
untukmembantu kehidupann manusia itu sendiri dalam
menyelesaikan  kehidupannya  dalam  keseharian  dan
memperlancar urusan baik urusan pribadi maupun urusan
organisasi, kelompok serta berdampak positif bagi struktur soisal
keidupan masyarakat baik dalam bidang pendidikan, kebudayaan,
ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan agama. (Katsir, 1407).
Dilihat dalam kemajuan yang hadir pada saat ini terutama dalam
analisis zaman pada saat ini masa zaman abad 21 lompatan
kemajuan teknologi sangat luar biasa majunya dan segala dapat
dinikmati secara instan, baik berupa makanan, pendidikan,
budaya, politik, dan lainnya hanya dengan bantuan akses internet.

Hanya dalam satu klik maka keinginan akan terwujud,
ditambah dengan hadirnya E-Money atau uang elektronik sebagai
alat tukar yang bisa diakses dalam jaringan dan uangnya
berbentuk jaringan dan masih banyak kemudahan lainnya
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diperoleh karena kemajuan teknologi(Transaksi Jadi Lebih
Mudah dengan Uang Elektronik, Sikapi, t.t.). Begitu juga dalam
pendidikan sekarang setiap dari manusia yang ingin memperoleh
pendidikan, pengetahuan dan informasi mudah sekali
mendapatkan akses dengan mudah dan cepat tanpa mengunggu
lama cukup menggunakan gawai atau gadget dan membeli kuota
internet semuanya dapat dicari dengan cepat sesuai dengan
kebutuahn pendidikan yang diminati, kebutuahan informasi yang
disukai dan pengetahuan yang dicintai.

Sisi negatif lain juga berdampak kepada kehidupan manusia
terutama yang dapat dirasakan dengan jelas dalam kehidupan
sosial misalnya semakin hari dan semakin intens manusia yang
bergantung kepada dunia internet maka semakin hari juga rasa
simpati, empati terhadap sesama menjadi kurang, yang ada Cuma
pencitraan melalui media sosial tantang apa yang sudah dialukan,
kemudian rasa kemanusiaan hanya diukur berdasarkan dari
tombol like atau suka dan bahkan ikuti atau follow. Dampak
negatif lainnnya yakni tidak terbendungnya rus informasi yang
masuk dan tidak adanya filter, entah informasi ini layak untuk
anak, entah informasi ini bermanfaat atau tidak, entah informasi
ini mengandung pornografi dan pornoaksi. Semuanya ada dan
hadir dalam alam meida internet ini tanpa adanya batasan dan
bisa saja diakses kapan saja dan dimana saja selagi memiliki
signal dan kuota internet. Hal ini terjadinya pergeseran nilai-nilai
dalam tatanan kehidupan(Cahyono, 2016:12).

Nilai-nilai yang ada dimasyarakat bersifat melembaga dan
melekat selamanya bila norma dan agama menjadi peganggan
dalam berkehidupan. Nah bicara tentang nilai nilai Islam tentu
saja ada banyak dilihat terutamanya yang mengalami degradasi,
degradasi nilai-nilai Islam bisa saja hadir melalui pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi, tetapi bukan hanya itu
saja ada fenomena lain yang misalnya saja perlu Kita lihat yang
berasa langsung yakni hadirnya lokalisasi ditengah-tengah
masyarakat misalnya (Weber, t.t.).

Tentu saja teknologi dan informasi menjadi alat utama
untuk memajukan degradasi nilai-nilai islam ketika adanya
lokalisasi di sekitar masyarakat itu sendiri. Bagaimana tidak
dahulunya diketahui informasinya dari orang perorang dan
sekarang dapat diketahui siapa saja dengan mudah diakses
infomasi dengan mudah dengan bantuan internet. Sebut saja
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patok besi merupakan tempat lokalisasi melegenda di kota
lubuklinggau, meskipun sudah ditutup terhitung 2020-2021.
Tidak otomatis dengan adanya penutupan tersebut nilai-nilai
keagamaan kembali kesedia kala yang mana menjadi landasan
berkehidupan yang lebih baik, terutama dalam pengaplikasian
nilai-nilai islam itu sendiri. Maka dari itu peneliti berupaya untuk
menawarkan strategi menanamkan nilai-nilai Islam kepada warga
eks Lokalisasi, sebab lokalisasi ini sudah lama dan melegenda
ada dikota lubuklinggau jadi tidak serta merta ketika ditutup
tempatnya orang pada berubah dan menjadi kepada kehidupan
normal pada umumnya (Patok Besi, Lokalisasi Melegenda di
Lubuklinggau Digerebek, Hasilnya Mencengangkan, t.t.).

Pada dasarnya semua orang menginginkan kehidupan yang
normal bersejajar dengan baik dalam lingkup kehidupan seperti
biasanya, berdampingan dengan masyarakat lain, berinteraksi,
bersosialisasi, membaur dalam kehidupan rukun dan
kekeluargaan. Sejatinya itu merupakan tujuan akhir dari
kehidupan yakni kebahagiaan, kebahagiaan tidak dapat diukur
dari sebatas materi saja akan tetapi ada banyak hal seperti nilai-
nilai pengikat, norma, adat istiadat dan lainnya yang dijadikan
patokan mencapai kebahagiaan.

Semua orang menginginkan kebahagiaan tanpa terkecuali
kebahagiaan tersebut tentunya tidak serta merta diperoleh dengan
hal yang cukup mudah akan tetapi melalui berbagai proses
kehidupan yang harus dijalani. Salah satu kebahagiaan yang
paling dinginkan dalam kehidupan adalah kebebasan dan
kemerdekaan terutama dalam mengekspresikan diri, baik secara
individu maupun ditengah masyarakat. Tentu saja kebebasan
tersebut tidak boleh mengambil kebebasan orag lain ataupun
merampas kebebasan orang lain (Media, 2022:19).

Dalam perjalanannya ada beberapa fenomena dimasyarakat
dalam mengungkapkan kebebasannya yang kurang bernenan
misalnya ketika seseorang dalam mencari nafkah dengan jalan
yang kurang positif, otomatis kebanyakan dari masyarakat sekitar
menganggap hal itu sebuah fenomena besar dan masalah besar,
fenomena besar misalnya mendukung cara-cara tersebut dalam
mencari nafkah, namun dari sisi masalah besar berdampak buruk
kepada lingkungan sekitar. Hal tersebut perlunya solusi pencarian
jalan keluar agar tidak menjadi konflik.
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Sebuat saja fenomena yang baru baru ini terjadi yakni
adanya penutupan tempat lokalisasi di Kelurahan kota X yang
ikut adnil dalam hal ini pemerintah kota sendiri beserta aparat
gabungan penegak hukum lainnya. Bagi sebagian orang
berasumsi penutupan tersebut merupakan hal yang positif dan
baik. ada juga asumsi masyarakat hal itu tidak baik karena
menghilangkan ladang mata pencaharian orang untuk mencari
nafkah. Bukan hanya itu karena temapt tersebut diwilayah sebuah
kelurahan dan membaur dimasyarakat tentu saja efek lain yang
dialami oleh masyarakat terutama dicap sebagai lingkungan
buruk, kemudian efek lain adanya ingatan kuat masyarakat
tentang tempat tersebut temapt orang mencari hiburan (Patok
Besi, Lokalisasi Melegenda di Lubuklinggau Digerebek, Hasilnya
Mencengangkan, t.t.).

Sampai ketika pada waktunya ditutup tempat tersebut dan
dibubarkan beberapa individu ataupun kelompok tersebut
dikembalikan kepada kehidupan masyarakat normal pada
umumnya. Ada banyak pandangan bahwa  dengan
dikembalikannya oknum tersebut maka ia akan mulai
membiasakan diri menjadi masyarakat biasa yang normal
berkehidupan sehari-hari pada umumnya. Namun pada dalam
pandangan pendekatan sosiologi beda lagi dan mempertanyakan
efektifkah oknum Ex Lokalisasi berkehidupan bermasyrakat
normal, sementara tidak ada pekerjaan, masa depan dan
pendidikan anaknya dikemanakan, dan adakan rutinitas
keagamaan dalam upaya menghadirkan sisi humanisnya ketika ia
dimasyarakatkan. Untuk melalui tulisan ini peneliti akan
menguraikan sisi tersebut dan cara-cara apa ketika pada tahap
pembinaan dan pendidikan persefektif humanisme dan agama.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  penelitian kualitatif (Moleong,
2013:113) dimana penelitian ini lebih mengedepankan pencarian
kebenaran dengan berupa kata-kata dan temuan dilapangan yang
bukan berupa angka-angka dan rumus matematika lainnya.
Sumber data

Sumber data yang diperolah dari penelitian ini dari lapngan
yakni berupa hasil observasi dan dokumentasi, kemudian sumber
data dari orang yang menjadi objek dan tempat penelitian, yakni
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orang atau individu yang memiliki peran fungsional yang terlibat
di tampat penelitian yang ada hubungannnya dengan penelitian
dimaksud dengan melalui wawancara agar mendapatkan
informasi dan data yang akurat antara yang dilihat dan yang
terjadi sebenarnya(Creswell, 2014).
Prosedur

Langkah awal yang dilakukan peneliti untuk menjadikan
sebuah projek penelitian yakni mengumpulkan informasi yang
cukup baik dari orbservasi, atau servey awal, kemudian
mengumpulkan leteratur yang mendukung penelitian, setelah data
lapangan dan dan data pendukung kemudian dilakuknnya
penelitian itu sendiri dan dirumuskan serta disusun sebagai upaya
memecahkan masalah atas apa saja yang telah ditemu=kannya
masalah yang ada dilapangan berkaitan dengan tentang penelitian
dibuat ini lalu dihasilkanlah hasil penelitian hadir apa adanya
secara narutalistik(Moleong, 2013).
Teknik Pengumpulan Data

Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data yakni,
melalui observasi dari lokasi penelitian dimana mendokumentasi
setiap objek yang dianggap penting, baik berupa foto lokasi
penelitian, dokumen-dokumen tentang sumber lokasi penelitian
berupa keterangan dan naskah lainnya. Selanjutnya pengumpulan
data dari sumber hidup yakni individu yang hidup dan aktif dan
berhubungan erat mengenai lokasi penelitian atau orang yang
memiliki peran penting dalam lokasi penelitian dengan melalui
wawancara(Moleong, 2013).
Teknik Analisis Data

Setelah data dikira cukup dalam pengumpulan tentu saja
diperlukan analisis agar dapat dihasilkan penelitian yang
dimaksud secara efektif dan dapat dipertanggung jawabkan, maka
langkah yang dilakukan dengan menganalisis data, langkah awal
untuk melakukan analisis data yakni dengan mereduksi data
penelitian dalam al ini peneliti memilah dan memilih data-data
penelitian yang telah dikumpulkan dan mengambil yang
diangggap sangat penting dan sangat relevan dengan oriesntasi
tujuan penelitian dan output dari penelitian itu sendiri. Langkah
selanjutnya yakni mendisplay data dimana langkah ini
menyajikan data yang akurat dalam bentuk sajian hasil dari
reduksi yang tentunya penyajian ini guna memudahkan peneliti
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untuk menganalisis penelitian dan memudahkan memperoleh
hasil penelitian.

Dan terakhir data yang didapat dari penyajian data maka
langkah terakhir yakni penganalisissan data, yang dicocokan
dengan apa yang menjadi pertanyaan dasar msalah yang
ditemukan dalam obersvasi awal dalam penelitian itu sendiri.
Dari hasil analisis ini maka dapatlah ditarik kesimpulan,
rekomendai, serta saran sebagai perbaikan kedepan(Miles and
Humbersman, 1992) .

Pembahasan

Kelurahan Sumber Agung merupakan salah satu
keluarahan yang cukup fenomenal sebab dari sekian banyak
kelurahan yang ada di Kota Lubuklinggau yang cukup viral ya
kelurahan Sumber Agung ini, letaknya tidak lain berada di
kecamatan Lubuklinggau Utara | Kota Lubuklinggau, nah dari
lokasinya saja ada sebuah fakta menarik tentang kelurahan ini,
sebut saja lokasi yang paling menarik di kelurahan ini dengan
sebutan “Patok Besi” nah patok besi ini sebutan lain dari
wilayah yang ada dikelurahan ini, kenapa misalnya kelurahan
ini akrab di telinga masyarakat Kota Lubuklinggau dan
sekitarnya karena wilayah yang namanya Patok Besi tersebut
merupakan dahulu tempat lokalisasi.

Yang berdiri sejak tahun 1985 dengan dalih sulitnya
perekonomian pada saat itu sehingga memaksakan diri bagi
oknum masyarakat tertentu untuk membuka jasa Seks Komersil
dikarenakan tidak lain motif ekonomi yang sulit ketika saat itu,
dan kemudian berkembang dan menjadi tempat lokalisais yang
cukup populer dikalngan masyarakat Lubuklinggau, Musi
Rawas dan Musi Rawas Utara. Puncaknya 2020 lokalisasi ini
dibubarkan dan ditutup secara permanen oleh pihak berwajib
baik pemerintah kota lubuklinggau maupun aparat penegak
hukum yakni pihak kepolisian wilayah kota lubuklinggau.
Sejalan dengan pengantar fenomena yang diulas diatas tentunya
ada banyak hal yang bisa dilihat dan dikaji salah satunya efek
samping adanya lokalisasi dan dampak lain dari ada dan
ditutupnya lokalisasi tersebut terutama berdampak kepada
masyarakat baik, dalam bidang pendidikan, keagamaan, sosial,
kebudayaan, serta hal lainnya dalam pandangan sosial.
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Bila dilihat dari sisi pendidikan dan keagaman yakni
pendidikan Islam maka sejauh dalam kacamata analisis maka
dapat menjadi sebuah projek keberlangsungan pembinaan umat
dan upaya mencerdaskan kehidupan beragam melalui
pendidikan islam guna mewujudkan tatanan kehidupan
masyarakat lebih baik sesuai dengan norma dan kesusilaan yang
ada di kota lubuklinggau(Wow! 8 Tempat Lokalisasi Yang
Melegenda, Salah Satunya Patok Besi | LinggauKIlik, t.t.).

Dampak Adanya Lokalisasi Bagi Masyarakat

Ketika berbicara mengenai dampak dengan adanya
lokalisasi di tengah-tengah masyrarakat tentu saja menuai pro
dan kontra karena dua asumsi ini akan selalu hadir sebagai
dualisme kehidupan yang tak dapat terpisahkan di asumsi pro
masyarakat cenderung melihat ini sebagi potensi untuk
menambah pundi-pundi ruiah karena ada efek bisnis ketika
adanya lokalisasi. Bagi sebagain yang pro bisa melakukan
aktifitas jual beli makanan, minuman dan bahkan menyediakan
jasa baik lokaliasi itu sendiri maupun jasa lainnya.

Pihak masyarakat yang kontra juga hadir sebagai bentuk
perlawanan dimana mereka menentang habis adanya lokalisasi
tersebut, sebab dengan adanya lokalisasi tersebut pintu-pintu
maksiat dan zina itu hadir dan bukan hal yang patut untuk
dilakukan dan dipertontonkan ditengah umum, dan hal itu
mealnggar norma agama, yang melarang kegiatan keji mungkar
seperti maksiat dan perzinahan(Cerita PSK Lokalisasi Patok
Besi Lubuklinggau, Tersisa 30 dari Ratusan, Ramai di Akhir
Pekan - Halaman all - Tribunsumsel.com, t.t.).

Dari kedua asumsi tersebutlah maka harus dicarikan solusi
agar tidak terjadi pertikaian antar kelompok masyarakat dan
cara-cara diplomasi humanismelah harus dijunjung tinggi serta
diikut sertakanlah penegak hukum.

Dampak pasca penutupan lokalisasi

Secara hukum tempat lokalisasi sudah ditutup
sebagaimana itu secara tegas yang ikut andil yakni walikota X
dan dibantu oleh kelompok masyarakat, organisasi masyrakat,
penegak hukum serta dipublikasi oleh media(Kota Lubuklinggau
Patok Besi Dicanangkan Jadi Kampung Bersinar, t.t.). dari sisi
lain seperti sosiologi misalnya adanya kekhawatiran dengan
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adanya penutupan itu sendiri seperti bila ditutup ditakutkan bagi
mereka yang Ex pekerja di lokaliasai yang tidak punya basic
kerja pada umumnya belum siap dengan kondisi ditutup tersebut
sebab ketika ditutup mereka menjadi pengngguran, dan
kekhawatiran itu kian mendalam lagi apabila tidak dapat
pekerjaan dan bertahan hidup malah mereka melakukan bisnis
komersil lagi yang lebih masif diluar sepengetahuan aparat
dengan cara-cara tertentu sebab mereka hidup bebas berkeliaran
tanpa ditmptkan atau dikarantina ditmpt Kkhusus(Ginanjar,
2018:25).

Strategi dalam mewujudkan Masyarakat lokalisasi menjadi
Islami

Salah satu upaya mendorong terbangunya komunitas
masyarakat yang bersesuaian dengan norma adat dan agama
maka ada strategi yang digunakan dalam pembinaan
kemasyarakatan baik dalam pendekatan agama maupun
pendekatan pemberdayaan dan pendidikan dalam bidang
pendekatan kegamaan dan ekonomi yaitu:

Dalam bidang pendekatan keagamaan
Pengajian rutin ibu-ibu maupun bapak-bapak

Dengan adanya pelaksanaan progam pengajian ini
diharapkan bisamempererat tali silaturrahim antara bapak-bapak
maupun ibu-ibu yang kesehariannya sibuk dengan pekerjaan
masing-masing.
Safari Ramadhan

Membantu jalanannya acara safari ramadhan dan sebagai
pengisi ceramah agama di setiap kelas.
Tarawih dan Tadarus

Menjadi imam sholat, kultum singkat sebelum sholat
tarawih dan tadarus bersama jama’ah masjid Nurul Hidayah.

Dalam Pendidikan Islam
Mengajar TPA

Mengajar di TPA Cinta Rosul yang dilakukan sore jam
16.00 sampai ba’damagrib dengan metode membaca menulis al-
Qur’an sesuai dengan tajwid, menghafal, belajar tata cara wudhu
dan sholat serta dilanjutkan sholat magrib berjama’ah.
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Dalam bidang pemberdayaan ekonomi

Salah satunya dengan memberikan pelatihan berwira
usaha dan berbisnis dengan pendekatan platfom bisnis online,
melatih keterampilan seperti memasak, menjahit, konten kreator
dan lain-lain. Dan diharapkan dari pemberdayaan ini dihasilkan
masyarakat dengan kualitas Sumber Daya Manusia yang sigap
dan tanggap dengan kondisi ekonomi yang berubah-ubah ini dan
siap bersaing untuk menjadi yang terbaik dengan persepektif
kuat agidahnya mapan ekonominnya dan kualitas serta harapn
hidup yang tinggi.

Simpulan

Berdaskaran pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa adanya pemberdayaan dan pendidikan terdapat tiga
pendekatan yakni: 1) pemberdayaan pendekatan agama, 2)
pendidikan Islam dan 3) pemberdayaan ekonomi maka
diharapkan menghasilkan masyrakat yang mandiri yang siap
bersaing diera yang serba cepat ini terlapas apapun masa
lalunya, basic kehidupannya tentu saja harus siap dan sigap
melihat kondiri perubahan zaman tentu saja memiliki skill hidup
serta memiliki keyakinan agidah yang kokoh, masa lalu dirasa
cukup sebagai sebuah pembelajaran untuk dijadikan pijakan
untuk melangkah kepada masa depan dan masa tua kelak.
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